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Abstract. Using the right learning model can help optimize students' absorption of learning
and maximize student learning outcomes. PjBL learning model (Project Based Learning).
Writing this best practice report aims to describe the application of PjBL in mathematics
learning to improve skills in identifying the subject matter of class VI elementary school
classrooms. The result of this report is that the application of the PjBL model is able to
improve the students' identification skills on the subject of spatial shapes. The use of the PjBL
learning model applies the principle of students working in groups on a work project which in
this learning practice is making geometric shapes with sticks and plasticine. The PjBL learning
model facilitates students to acquire concepts through active participation of students in
learning so that students can improve their identification skills as evidenced by the increase in
their learning outcomes in the competence to analyze geometric shapes.
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1. Pendahuluan
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada kelas VI SD Negeri Kleco II Surakarta didapat bahwa
keterampilan mengidentifikasi peserta didik kurang optimal ditunjukan dari hasil belajar yang
menurun setelah pembelajaran daring pada masa pandemi dibandingkan pembelajaran tatap muka
sebelum adanya pandemi. Salah satu penyebabnya adalah kesulitan siswa dalam memahami
pembelajaran khususnya matematika. Keterampilan mengidentifikasi termasuk dalam dimensi proses
kognitif 1 (C1) dan dimensi pengetahuan metakognitif [1]. Keterampilan ini merupakan tahap awal
dari proses berpikir kritis dan kreatif siswa. Keterampilan mengidentifikasi berpengaruh nantinya
terhadap keterampilan siswa dalam memahami konsep, menerapkan konsep, mengevaluasi konsep dan
menciptakan sesuatu dari konsep tersebut. Keterampilan tersebut dapat diupayakan dalam proses
belajar mengajar dikelas. Belajar adalah kegiatan berproses dan upaya serius yang sengaja dilakukan
seseorang untuk menambah pengalaman dan pemahaman dirinya [2, 3,4]. Sedangkan pembelajaran
menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar [5]. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah proses yang diupayakan untuk mencapai tujuan belajar.

Penerapan model pembelajaran yang tepat mampu membantu peserta didik untuk lebih efektif
mencapai tujuan belajarnya [6]. Namun pada kenyataanya pembelajaran matematika biasanya
dilaksanakan dengan berbasis informasi, di mana guru mengutamakan penyampaian informasi
dibandingkan penekanan proses pembelajaran. Praktik tersebut merupakan penerapan model Teacher
Centered Learning atau pembelajaran yang berpusat pada guru [7]. Peserta didik dalam
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pembelajarannya menjadi pihak yang pasif keterlibatannya dalam proses penemuan konsep-konsep
dasar materi yang diajarkan.

Oleh karena itu, penerapan pembelajaran Matematika SD dapat menggunakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning). Ciri-ciri pembelajaran ini adalah siswa harus aktif
terlibat dalam proses belajar yang dipicu dari motivasi instrinsik sehingga mampu mendapatkan
pembelajaran yang bermakna. Makna tersebut akan memberi mereka alasan untuk belajar [8]. Salah
satu model yang tepat digunakan dalan pembelajaran siswa dan melatih keterampilan identifikasinya
adalah dengan model pembelajaran PjBL (Poject Based Learning). Model pembelajaran tersebut
menurut permendikbud No. 2 Tahun 2016 merupakan salah satu model yang diharap dapat
membantuk perilaku saintifik dan mengembangkan rasa ingin tau siswa [1]. Model pembelajaran PjBL
dapat diterapkan pada pembelajaran dengan materi yang bersifat kontekstual dan mudah didesain
menjadi sebuah proyek/karya manarik. Siswa diarahkan untuk menghasilkan proyek secara
berkelompok dan bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
pembelajaran matematika kelas VI pada materi bangun ruang dengan menggunakan model
pembelajaran PjBL (Poject Based Learning). Tujuan dilaksanakannya pembelajaran PjBL pada
pembelajaran matematika bangun ruang SD adalah untuk meningkatkan keterampilan
mengidentifikasi siswa pada materi tersebut.

2. Metode Penelitian
Pembelajaran matematika kelas VI pada pokok bahasan bangun ruang dapat dilakukan melalui
pembelajaran PjBL. Pelaksanaan best practice ini menerapkan model pembelajaran PJBL untuk
meningkatkan keterampilan identifikasi siswa pada pokok bahasan bangun ruang. Model ini memiliki
kelebihan diantaranya mampu membuat siswa berpartisipasi aktif mendapat pengalmaanya dalam
belajar, memotivasi belajar siswa melalui kolaborasi berkelompok yang tidak monoton, dan
memfasilitasi kreatifitas siswa dalam berkarya sekaligus menemukan konsepnya melalui pembelajaran
bermakna [9]. Pembelajaran PjBL dilakukan melalui beberapa langkah-langkah sebagai berikut:
penyajian permasalahan, membuat perencanaan, menyusun penjadwalan, memonitor pembuatan
proyek, melakukan penilaian, dan evaluasi [10].

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penerapan best practice ini diuraikan sebagai berikut: pembelajaran berbasis proyek
membuat siswa termotivasi melakukan pembelajaranya. Proses pembelajaran dengan model PjBL
pada pokok bahasan bangun ruang berjalan dengan aktivitas siswa berkelompok. Siswa lebih aktif
mencari pengalamannya dalam belajar dengan membuat dan mengidentifikasi karya yang mereka buat
bersam-sama. Pembelajaran PjBL dalam pokok bahasan bangun ruang dapat meningkatkan
keterampilan identifikasi siswa. Setelah mengikuti pembelajaran dengan model PjBL siswa mampu
menjelaskan identitas bangun ruang kubus dan balok, serta mengidentifikasi bangun ruang terbentuk
dari beberpa bangun datar. Tidak hanya itu, peserta didik juga mengetahui konsep unsur-unsur dalam
bangun ruang yang memiliki titik sudut, sisi, selimut dan volume. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa mampu menjawabnya dengan baik. Keterampilan mengidentifikasi siswa pada
pokok bahasan bangun ruang meningkat dibandingkan dari hasil pembelajaran siswa saat sebelumnya
dijelaskan dengan hanya metode ceramah. Pada pembelajaran berbasis ceramah siswa cenderung
terlatih untuk mengingat saja, namun pada pembelajaran berbasis proyek, peserta didik
menkonstruksikan konsep menjadi benda konkret yang dapat mereka amati dan sadari identitasnya.

Pembelajaran PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis. Hal ini
dibuktikan dari hasil karya siswa yang berfariatif meskipun dengan langkah kerja dan desain yang
sama. Setiap kelompok mengembangkan karyanya sesuai dengan kreatifitasnya. Pada pembelajaran



sebelumnya, hanya dilakukan pembelajaran secara konvensional tanpa memperhatikan peran media
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Hal ini menyebabkan siswa cenderung kurang berpartisipasi
aktif dan jenuh terhadap pembelajaran. Dengan pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya
belajar dari buku atau penjelasan guru, tetapi juga dari pengalamannya sendiri dalam menggunakan
media sehingga siswa dapat melatih keterampilan berpikir kritisnya seperti menganalisis persamaan
dan perbedaan bangun ruang lain setelah mengidentifikasi bangun ruang kubus dan balok.

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran di Kelas

Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran PjBL adalah diperlukan waktu yang
berbeda-beda yang dibutuhkan dalam pembuatan suatu karya oleh setiap kelompok. Oleh karena itu,
kelompok yang telah selesai cenderung tidak terkendali dan memecah konsentrasi teman-temannya.
Diperlukan managemen kelas yang baik oleh guru sehingga diferensiasi tersebut mampu dibawa ke
arah positif seperti telah diinstruksikan kepada kelompok siswa yang telah menyelesaikannya terlebih
dahulu dibimbing membuat laporan terlabih dahulu dan kemudian mengizinkan mereka mengambil
waktu istirahat keluar sebagai apresiasi kecepatan mereka dan diizinkan masuk saat jam pelajaran
selanjutnya untuk presentasi hasil karya masing-masing. Masalah lain yang diketahui adalah adanya
beberapa siswa yang mendominasi kerja proyek dan ada pula yang cenderung aktif dalam kelompok.
Perlu diberikan pemahaman bahwa penilaian kelompok memuat juga penilaian kekompakan sehingga
diharapkan seluruh siswa berkontribusi aktif pada kelompoknya. Guru perlu menjadi pihak pemantau
dan mengarahkan siswa apabila dalam satu kelompok pengerjaan proyek hanya didominasi beberapa
orang saja.

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah
Menggunakan Media Bangun Ruang

Berdasarkan grafik batang di atas dapat diberikan penjelasan bahwa sebelum menggunakan media
bangun ruang jumlah siswa yang mengalami ketuntasan 13 orang dan yang tidak tuntas 14 orang dari
jumlah keseluruhan siswa 27 orang. Setelah menggunakan media dalam pembelajaran jumlah
ketuntasan siswa 25 orang dan yang tidak tuntas 2 orang saja. Hal ini menunjukkan bahwa



penggunakan media bangun ruang untuk media pembelajaran efektif digunakan karena sudah
memenuhi 80% kriteria ketuntasan. Berdasarkan hasil best practice, diketahui bahwa penerapan PjBL
dalam pembelajaran matematika mampu memfasilitasi siswa mendapat pengalamannya sendiri dalam
menemukan konsep. Penerapan PjBL meningkatkan keterampilan identifikasi siswa dibuktikan
dengan peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan hanya dengan metode ceramah. Hal ini
sebagaimana hasil penelitian terdahulu bahwa penerapa model PjBL mampu meningkatkan hasil
belajar siswa [11].

Keterampilan identifikasi siswa diukur menggunakan instrumen soal pilihan ganda dan uraian
singkat dengan dimensi kognitive 1 (C1) dengan kata kerja operasional “mengidentifikasi”. KD dalam
materi ini juga sesuai yaitu “siswa mampu mengidentifikasi bangun ruang kubus dan balok” sehingga
pada awalnya guru membuat tujuan pembelajaran “Melalui pembelajaran proyek berkelompok siswa
mampu mengidentifikasi bangun ruang kubus dan balok dengan tepat”. Soal tersebut juga merupakan
soal metakognitif pada dimensi pengetahuanya. Matematika adalah mata pelajaran yang
mengharapkan metakognisi mewarnai setiap pemecahan soal-soalnya [12]. Selain itu Solso [13]
memberikan ruang bagi peserta didik menyadari setiap hal yang dipikirannya, sehingga ketika
merespon pertanyaan tidak sekedar menjawab tetapi menyadari apa tentang jawabannya. Menurut
McLoughin dan Hollingworth [14] ada tiga cara untuk menerapkan metakognisi dalam menyelesaikan
masalah matematika, yakni beliefs and intuitions, knowledge, and self-awareness (self-
regulation).Menurut Livingstone [15] pengalaman pengalaman metakognitif melibatkan strategi
metakognitif. Strategi-strategi metakognitif merupakan proses-proses yang berurutan yang digunakan
untuk mengontrol aktivitas aktivitas kognitif dan memastikan bahwa tujuan kognitif telah dicapai [16].
Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya menghafal konsep bangun ruang. Namun,
siswa secara sadar mengetahui identitas bangun datar dari proses membuatnya. Peserta didik yang
sebelumnya memiliki pengetahuan awal dari rancangan desain proyekdan materi ceramah mengaitkan
pemahaman mereka dengan aktivitas proyek yang mereka lakukan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan best practice yang telah dilaksanakan, disimpulkan
bahwa penerapan model PjBL mampu meningkatkan keterampilan identifikasi siswa pokok bahasan
bangun ruang. Penggunaan model pembelajaran PjBL menerapkan prinsip siswa secara berkelompok
mengerjakan suatu proyek karya yang mana pada praktik pembelajaran ini adalah membuat bangun
ruang dengan stik dan plastisin. Model pembelajaran PjBL memfasilitasi siswa untuk mendapatkan
konsep melalui partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat meningkatkan
keterampilan identifikasinya dibuktikan dari peningkatan hasil belajarnya pada kompetensi
menganalisis bangun ruang.
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